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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 
Matematika merupakan disiplin ilmu yang diajarkan 

secara bertahap, mulai dari konkrit, semi konkrit, hingga 

abstrak. Matematika diajarkan dari yang sederhana sampai yang 

kompleks (Purwaningrum & Bintoro 2018). Penguasaan dan 

penemuan teknologi masa depan membutuhkan dasar yang kuat 

dalam matematika sejak dini. Untuk mengembangkan kapasitas 

siswa dalam berpikir logis, kolaboratif, analitis, sistematis, 

kritis, dan kreatif, mata pelajaran matematika perlu diberikan 

kepada mereka sejak usia dini atau sejak sekolah dasar. 

(Depdiknas, 2008). 

Dalam matematika ada beberapa jenis bilangan real. 

Bilangan real sendiri terdiri dari beberapa jenis bilangan yaitu 

bilangan irasional, bilangan rasional, dan bilangan kompleks. 

Riyana, dkk (2022) menyatakan bahwa bilangan real yang tidak 

dapat dinyatakan dalam bentuk pecahan 
𝑚

𝑛
 disebut sebagai 

bilangan irasional. Jika diubah dalam bentuk desimal, maka 

menghasilkan bilangan desimal tak berulang, contohnya adalah 

√2 bilangan ini jika diakarkan hasilnya 

1,414213562373095048801688 … Sedangkan untuk 

bilangan rasional terdiri dari bilangan asli, bilangan cacah, dan 

bilangan bulat.  Dalam tingkatan lebih tinggi lagi ada jenis 
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bilangan lain yaitu bilangan kompleks dan bilangan imajiner. 

Nuraida (2017) menyatakan bilangan kompleks terdiri dari dua 

bagian : bagian real dan bagian imajiner (khayal). Bagian 

khayal ditandai dengan adanya huruf i, yang didefinisikan 

sebagai 𝑖 = √1. Sebagai contoh bilangan kompleks adalah 𝑧 =

2 + 4𝑖 yang artinya bilangan 2 merupakan bilangan real dan 4 

bagian imajiner dari z. Salah satu jenis bilangan real adalah 

bilangan bulat. Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, 

bilangan bulat non negatif, dan bilangan bulat negatif. Dalam 

bilangan bulat terdapat beberapa operasi hitung yaitu 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian. Setiap 

operasi memiliki tujuan berbeda. Operasi penjumlahan yaitu 

operasi hitung yang bertujuan untuk menentukan jumlah dari 

dua bilangan bulat atau lebih. Untuk operasi hitung 

pengurangan bertujuan untuk memperoleh selisih dari dua 

bilangan bulat atau lebih. Selanjutnya, operasi hitung perkalian 

bilangan bulat adalah bentuk operasi penjumlahan bilangan 

bulat berulang dengan bilangan bulat yang sama. Operasi hitung 

yang terakhir adalah pembagian yaitu suatu operasi hitung 

berupa pengurangan yang dilakukan secara berulang dengan 

bilangan bulat yang sama (Lisnani et al., 2020).  

Materi operasi hitung bilangan bulat ini penting 

dipahami sejak SD/MI karena materi ini merupakan materi 

prasayarat jenjang berikutnya. Di jenjang SMP siswa akan 

mempelajari bilangan bulat lagi namun materinya lebih 
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kompleks. Ghaidasalma dkk (2018) menyatakan dalam 

penelitiannya siswa mengalami beberapa miskonsepsi yaitu, 

siswa tidak paham definisi bilangan bulat, siswa salah dalam 

membaca bilangan bulat, siswa kesulitan dalam mengurutkan 

bilangan bulat, menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 

bulat menggunakan garis bilangan. Kesalahan dan kesulitan 

siswa dalam memahami materi dasar menjadi akar dari 

miskonsepsi tersebut. 

Widiyastu iti (2016) meingatakan dalam peineilitiannya 

siswa meirasa su ilit keitika meimpeilajari opeirasi hitu ing bilangan 

builat kareina di dalam mateiri ini teirtu ilisnya tanda opeirasi hitu ing 

peinjuimlahan seirta peinguirangan deingan tanda ne igatif dan 

positif. Beirdasarkan peineilitian yang dilakuikan Nuirjannah dkk, 

2019 disimpuilkan bahwa kuirangnya peimahaman konse ip siswa 

teirkait bilangan bu ilat neigatif meimbuiat siswa keisu ilitan beilajar 

opeirasi hitu ing bilangan builat.  

Meiru iju ik pada hasil peineilitian yang dilakuikan oleih 

Widiyastu iti (2016) peineiliti meineimu ikan keisalahan yang sama 

seiteilah meilaku ikan obseirvasi di MI Al Iman Tampingmojo 

Teimbeilang di builan Meii 2023. Hasil obseirvasi meinu inju ikkan 

bahwa siswa meingalami keisu ilitan dalam meingeirjakan soal 

opeirasi hitu ing bilangan builat. Hal ini dilihat dari hasil u ilangan 

harian siswa keilas 6 seikolah teirseibu it. Dalam obseirvasi teirseibu it 

peineiliti ju iga meilaku ikan wawancara teirhadap guiru i mateimatika 

keilas 6 (Ibui Khoirin Nisa’, S.T.). Guiru i mateimatika keilas 6 
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teirseibu it meinyatakan bahwa siswa seiring meilakuikan keisalahan 

keitika meinyeileisaikan soal opeirasi hitu ing bilangan builat. 

Seibagai contoh, keitika guiru i meimbeirikan soal 5 − (−10) siswa 

meinjawab bahwa hasilnya adalah −5 padahal jawaban yang 

seisu iai adalah 15. Contoh lain yaitui keitika dibeiri soal −5 − 4 

disini siswa meinjawab hasilnya −1 padahal uintu ik hasil yang 

beinar adalah −9. 

U intuik meingeitahuii leibih jeilas lagi alasan keisu ilitan siswa 

teirhadap mateiri opeirasi hitu ing bilangan builat, beibeirapa peineiliti 

teilah meilaku ikan peineilitian yang tuiju iannya uintu ik meinganalisis 

keisu ilitan siswa keitika meinyeileisaikan soal-soal opeirasi hitu ing 

bilangan builat. Muilyani dkk (2018) dalam peineilitiannya 

meinyimpuilkan bahwa siswa keisu ilitan dalam meinyeileisaikan 

soal opeirasi hitu ing campuiran antara bilangan builat positif dan 

bilangan builat neigativei. Hal ini diseibabkan kareina siswa beilu im 

meimahami konseip bilangan builat seicara konteikstu ial. Noviati 

dan Haryadi (2019) meingatakan bahwa siswa meingalami 

keisu ilitan dalam meinyeileisaikan soal dikareinakan meireika 

meingalami keisalahan konseip, hal ini ditu injuikkan dalam 

meingeirjakan soal meireika meinjawab deingan jawaban yang 

tidak ada huibuingannya deingan bilangan builat. Yu istinah dkk 

(2017) juiga meinyatakan bahwa siswa meingalami keisalahan 

konseip opeirasi hitu ing bilangan builat yang diseibabkan kareina 

salah dalam meimahami konseip yang teilah dibeirikan oleih guirui. 
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Peirmasalahan yang meimbuiat siswa ku irang bisa 

meimahami konseip deingan baik adalah meidia peimbeilajaran 

yang kuirang beirvariasi (Pu itriningsih dkk, 2018). Kuirangnya 

guiru i dalam meilakuikan peineikanan dalam meinanamkan konseip 

di awal peimbeilajaran, peineirapan meitodei yang kuirang teipat, dan 

tidak ada peimanfaatan meidia peimbeilajaran meiru ipakan faktor-

faktor yang meimpeingaru ihi keimampuian siswa dalam 

meimahami konseip peinyeilasaian soal opeirasi hitu ing bilangan 

builat (Sari 2019). Dari peineilitian yang dijeilaskan di atas 

meinuinjuikkan bahwa guiru i peirlu i meinanamkan peimahaman 

konseip opeirasi bilangan builat keipada siswa deingan baik agar 

tidak teirjadi keisalahan mau ipuin keisu ilitan yang dialami siswa. 

Dalam wawancara yang dilakuikan peineiliti keipada Gu iru i 

Keilas 6 MI Al Iman Tampingmojo Teimbeilang. pada tanggal 25 

Meii 2023 dipeiroleih informasi bahwa proseis peinyampaian 

mateiri bilangan builat dari guirui keipada siswa dilakuikan seicara 

langsu ing meingguinakan bahasa veirbal deingan beirpeidoman 

pada reincana peilaksanaan peimbeilajaran yang teilah dibuiat. 

Peirbeidaan peimahaman teirhadap informasi yang diteirima siswa 

meimbuiat siswa seiringkali salah dalam meimpeirseipsi informasi 

yang disampaikan oleih guiru i (Sanjaya, 2017). National Couincil 

of Teiacheirs of Matheimatics (NCTM) (2000), ,meinjeilaskan 

bahwa peimbeilajaran mateimatika inovatif meimbuituihkan 

peimahaman teintang apa yang dikeitahuii dan peirlu i dipeilajari 
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siswa, dan keimuidian meinantang dan meinduikuing meireika u intuik 

meimpeilajari peingeitahu ian ini deingan baik.  

Agar informasi peimbeilajaran yang disampaikan muidah 

diteirima oleih siswa maka dipeirlu ikan su iatu i alat bantui 

peimbeilajaran yang diseibuit deingan meidia peimbeilajaran 

inteiraktif. Meidia peimbeilajaran inteiraktif ini meiru ipakan salah 

satu i alat bantu i yang bisa diguinakan guiru i uintuik meinyampaikan 

informasi. Meimanfaatkan peirkeimbangan teiknologi informasi 

dan komuinikasi di bidang peindidikan adalah hal yang dapat 

dilakuikan. (Cleimeints & Sarama, 2009), meingguinakan 

teiknologi auidio visuial canggih seibagai meidia u intuik meimbantui 

guiru i dalam meinyampaikan mateiri peimbeilajaran seihingga 

meinarik peirhatian siswa teirhadap mateiri peimbeilajaran dan 

meinjadikan peimbeilajaran leibih inteiraktif. 

Beirdasarkan wawancara keipada salah satu i siswa MI Al 

Iman Tampingmojo Teimbeilang., peineiliti meindapatkan 

informasi keitika peimbeilajaran opeirasi hitu ing bilangan builat 

guiru i tidak peirnah meingguinakan meidia peimbeilajaran. U intuik 

meiyakinkan jawaban dari siswa teirseibu it, peineiliti meilaku ikan 

wawancara keipada gu iru i yang beirsangkuitan dipeiroleih informasi 

bahwa guiru i dalam meinanamkan konseip beirpeidoman pada buikui 

peigangan. Maka dari itu i, peirlu i adanya su iatu i meidia 

peimbeilajaran inteiraktif yang bisa diguinakan uintuik 

meiningkatkan peimahaman konseip teintang bilangan builat 

keipada siswa. Di eira seikarang ini teiknologi muidah diakseis 
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beirbagai kalangan. U intuik itu i, peineiliti meingeimbangkan meidia 

peimbeilajaran inteiraktif beirbasis gamei yang seisu iai keibu ituihan 

siswa seikarang ini. 

Gamei Ratui Bilbuil adalah meidia peimbeilajaran inteirakif 

yang didalamnya teirdiri atas mateiri, latihan soal, dan kuiis. 

Peineiliti meingeimbangkan gamei ini meinggu inakan aplikasi 

Microsoft Officei Poweirpoint 2019, kareina aplikasi Microsoft 

Officei Poweirpoint 2019 muidah uintuik didapatkan dan 

diguinakan.  

Kuiis yang dibuiat oleih peineiliti meingguinakan weibsitei 

blookeit.com Romadhon dan Nu igroho (2022) me ilakuikan 

peineilitian teirkait weibsitei blookeit. Beirdasarkan pe ineilitian 

teirseibu it dikatakan bahwa antuisiasmei dan keiinginan siswa 

u intuik meingguinakan blookeit seicara beirkeilanju itan. Hal teirseibu it 

meinuinjuikkan bahwa blookeit meimbeirikan dampak bagi siswa. 

Dampak teirseibu it adalah dampak positif beiru ipa ateinsi siswa 

pada peimbeilajaran yang baik. Blookeit meiru ipakan seibuiah 

platform peimbeilajaran inteiraktif yang cuikuip baru i kareina dibuiat 

pada tahuin 2020 deingan beirbasiskan weibsitei beirbeintuik gamei-

kuiis dan dapat beirfu ingsi seibagai meidia peimbeilajaran (Feibriana 

dan Puijosu isanto, 2023). Meidia blookeit teirdapat banyak seikali 

modei gamei yang dapat diteirapkan saat peimbeilajaran, seihingga 

siswa bisa meimilih seirta meinikmati peilajaran deingan cara yang 

beirbeida dan leibih meinyeinangkan (Faruiq dan Amri, 2023). 

Blookeit adalah platform peimbeilajaran beirbasis gamei yang 
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meimuingkinkan guiru i meimbuiat gamei eiduikasi uintuik dibagikan 

keipada siswa. Gu iru i dapat meinyeileinggarakan peirmainan 

langsu ing yang dapat dimainkan oleih siswa meingguinakan ID 

yang dibuiat atau i meinu igaskan peirmainan seibagai peikeirjaan 

ru imah bagi siswa uintu ik beirmain seisu iai keiinginan meireika. 

Seilain itu i, guiru i dapat meimbuiat seit peirtanyaan seindiri atau i 

meingguinakan seit yang suidah jadi yang dibu iat oleih anggota 

komuinitas blookeit. Deingan adanya aku in siswa, guiru i dapat 

meilacak statistik para siswa, gu irui dapat meilihat peiringkat siswa 

di papan peiringkat, dan guiru i dapat meilihat siswa yang beilu im 

meingeirjakan kuiis. Cara keirja Blookeit sangat seideirhana. Gu iru i 

meinyeileinggarakan peirmainan langsuing deingan modei 

peirmainan u inik di layar meireika dan siswa beirgabuing dalam 

peirmainan meingguinakan ID peirmainan yang dibuiat. Gu iru i ju iga 

meimiliki opsi u intu ik meineitapkan gamei peimbeilajaran seibagai 

peikeirjaan ru imah seihingga siswa dapat meingeirjakannya seisu iai 

deingan keiceipatan masing-masing (Chei Kui Mohd, dkk 2023). 

Suikmadeiwi dan Suiarjana (2023) meilaku ikan peineilitian 

dan peingeimbangan deingan juiduil yang reileivan. Pada peineilitian 

yang dilakuikan Suikmadeiwi dan Suiarjana mateiri yang disajikan 

adalah opeirasi hitu ing peirkalian dan peimbagian bilangan cacah 

keilas VI SD. Beirdasarkan peineilitian teirseibu it dikatakan bahwa 

meidia peimbeilajaran yang dikeimbangkan teirbatas pada satu i 

topik saja, seihingga peirlu i adanya peingeimbangan lanjuitan pada 

topik-topik lainnya  
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E imacu ilata dan Winanto (2022) meilaku ikan peineilitian 

peingeimbangan deingan juiduil yang seiru ipa. Peineilitian yang 

dilakuikan Eimacu ilata dan Winanto adalah peingeimbangan 

inteiraktif u intuik meiningkatkan keimampuian peimeicahan masalah 

opeirasi hitu ing peirkalian dan peimbagian bilangan cacah keilas 2 

SD. Keikuirangan meidia yang dikeimbangakan adalah 

peimbahasan teirkait mateiri masih sangat teirbatas dan 

meimbuitu ihkan peingkajian leibih dalam dan seicara kompreiheinsif 

teintang peineilitian teirseibu it. 

Dari u iraian di atas, maka ju idu il yang diambil u intuik 

peineilitian oleih peineiliti adalah “Pengembangan Media 

Pembelajaran Interaktif Berbasis Game Ratu Bilbul 

(Operasi Hitung Bilangan Bulat) Kelas VI MI Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa”. 

Meidia yang beirnama Gamei Ratui Bilbuil ini meimiliki 

tu iju ian uintuik meiningkatkan peimahaman konseip siswa deingan 

meinui yang leibih leingkap kareina teirdapat mateiri dan peirmainan 

yang meimiliki leiveil beirtingkat dari muidah, seidang dan suilit. 

U intuik meimbuiktikan keilayakan meidia ini peineiliti meilaku ikan 

u iji validitas, uiji keipraktisan dan uiji keieifeiktifan meidia, seihingga 

dapat meimbuiktikan bahwa meidia layak diguinakan dalam 

peimbeilajaran uintu ik meiningkatkan peimahaman konseip siswa. 

1.2  Tujuan Penelitian dan Pengembangan 
1.2.1  Meindeiskripsikan proseis peingeimbangan meidia 

peimbeilajaran beirbasis Gamei Ratu i Bilbuil u intuik 
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meiningkatkan peimahaman konseip siswa pada mateiri 

opeirasi bilangan builat. 

1.2.2  Meinghasilkan meidia peimbeilajaran inteiraktif beirbasis 

Gamei Ratui Bilbu il yang valid, praktis, dan eifeiktif 

u intuik meiningkatkan peimahaman konseip siswa pada 

mateiri opeirasi bilangan builat. 

1.3  Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Meidia peimbeilajaran inteiraktif yang dikeimbangkan 

dalam peineilitian ini adalah Meidia Gamei Ratui Bilbuil yang 

dibuiat meingguinakan aplikasi Microsoft Officei Poweirpoint 

2019. Meidia ini dapat dimainkan oleih siswa seicara mandiri dan 

individui. Meidia ini beiru ipa meidia beirbasis kompuiteir seihingga 

bisa diguinakan uintu ik peimbeilajaran daring atau i lu iring. Ada 

beibeirapa langkah yang haru is dilakuikan siswa dalam 

meingopeirasikan meidia ini : 

1. Meidia peimbeilajaran yang dikeimbangkan peineiliti 

dileingkapi gambar, suiara, contoh soal, latihan soal, dan 

kuiis dalam beintu ik gamei. 

2. Meidia peimbeilajaran dapat diakseis deingan muidah 

meingguinakan smartphonei dan juiga laptop/PC. 

3. Dalam meidia ini teirdapat tampilan meinu i. Tampilan meinui 

ini teirdiri dari 3 paneil yaitu i beilajar, latihan, dan kuiis. 

U intuik paneil beilajar beirisi teintang mateiri opeirasi hitu ing 

bilangan builat. Paneil ku iis yaitu i latihan yaitu i beirisi latihan 

soal dan peimbahasannya. Paneil kuiis yaitu i beirisi soal ku iis 
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dalam beintu ik peirmainan dimana siswa otomatis masu ik kei 

dalam weibsitei blookeit. 

1.4  Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 
Peirangkat peimbeilajaran yang meimbantui guiru i 

dalam meinyampaikan informasi keipada siswa diseibu it 

meidia peimbeilajaran. Pada peineilitian ini, meidia 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan beiruipa opeirasi hitu ing 

bilangan builat. Seibuiah mateiri yang tidak dapat disampaikan 

guiru i deingan peinjeilasan lisan dapat deingan muidah 

disampaikan deingan meidia peimbeilajaran. Meidia 

peimbeilajaran yang dikeimbangkan haruislah meidia yang 

inteiraktif, meinyeinangkan seirta seisu iai deingan siswa SD/MI 

keilas VI yaitu i meidia beirbasis Gamei Ratui Bilbu il. Seijau ih ini 

meidia peimbeilajaran beirbeintu ik gamei teirkait opeirasi hitu ing 

bilangan builat deingan meingguinakan garis bilangan beilu im 

banyak teirseidia. Teirdapat beibeirapa meidia teirkait opeirasi 

hitu ing bilangan builat meingguinakan garis bilangan , namuin 

beilu im ada meidia yang meinyajikan konseip opeirasi hitu ing 

peirkalian dan pe imbagian meingguinakan garis bilangan. 

Beirdasarkan hal teirseibu it, peingeimbangan meidia Gamei Ratui 

Bilbuil ini peirlu i dilakuikan. 

1.5  Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan 
Pengembangan 
1.5.1  Peingeimbangan meidia Gamei Ratui Bilbuil teirbatas 

pada mateiri opeirasi hitu ing bilangan builat 
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(peinju imlahan, peinguirangan, peirkalian, peimbagian) 

u intuik keilas VI MI beirdasarkan K13. 

1.5.2  Suibjeik uiji coba teirbatas 5 siswa keilas keilas VI MI Al 

Iman Tampingmojo Teimbeilang Jombang. 

1.5.3  Suibjeik u iji coba lapangan 20 siswa keilas VI MI Al 

Iman Tampingmojo Teimbeilang Jombang. 

1.5.4  Aspeik yang diuikuir adalah keivalidan, keipraktisan, 

dan keieifeiktifan hanya dianalisis deiskriptif.  

1.6  Definisi Istilah atau Definisi Operasional 
U intuik meimahami maksuid dari peineilitian ini peirlu i 

peineigasan beibeirapa istilah yang diguinakan yaitu i seibagai 

beiriku it : 

1.6.1  R&D, seiring dikeinal seibagai peineilitian dan 

peingeimbangan, adalah proseiduir atau i rangkaian 

tindakan yang dapat dikaitkan deingan 

peingeimbangan produik baru i atau i peinyeimpuirnaan 

produik yang suidah ada. Meitodologi peineilitian yang 

diguinakan dalam peineilitian ini adalah adaptasi dari 

modeil peingeimbangan ADDIEi Dick and Careiy, 

yang meimiliki lima tahapan: analisis, deisain, 

peingeimbangan, impleimeintasi, dan eivalu iasi. 

1.6.2  Dalam peineilitian ini siswa dikatakan meimahami 

su iatu i konseip jika siswa dapat meimeinu ihi indikator-

indikator peimahaman konseip. Indikator yang 

diguinakan adalah indikator milik Suimarmo kareina 

indikatornya leingkap dan teirstru iktu ir dari indikator 
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yang muidah kei yang leibih suilit.Adapuin 

indikatornya adalah: 

a. Meimbeirikan contoh dan non-contoh dari 

konseip, 

b. Peimahaman teintang meingguinakan, 

meimanfaatkan dan meimilih proseidu ir atau i 

opeirasi teirteintu i, dan  

c. Meingaplikasikan konseip atau i algoritma 

peimeicahan masalah. 

1.6.3  Meidia Gamei Ratui Bilbuil adalah meidia inteiraktif 

opeirasi hitu ing bilangan builat. Meidia ini beiru ipa 

gamei yang di dalamnya teirdapat beibeirapa leiveil. 

Meidia Gamei Ratui Bilbuil ini juiga dileingkapi deingan 

peitu injuik peingguinaan seihingga meimu idahkan siswa 

dalam meineirapkan atau i meingguinakan meidia. 

1.6.4  Aplikasi Microsoft Officei Poweirpoint adalah 

program yang dapat diguinakan uintuik meimbuiat 

preiseintasi meidia deingan banyak slidei. 

1.6.5  Blookeit adalah salah satu i platform yang diguinakan 

u intuik peimbeilajaran. 

1.6.6  Meidia Gamei Ratui Bilbuil ini haru is di uiji keivalidan. 

U iji keivalidan meingguinakan leimbar validasi yang 

dibeirikan keipada validator yaitu i duia dosein ahli. 

Meidia ini dikatakan valid apabila rata-rata 

peirseintasei keivalidan minimal 75% (𝑥 ≥ 75%). 
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1.6.7  Meidia Gamei Ratui Bilbuil ini haruis di uiji 

keipraktisan. U iji keipraktisan meingguinakan angkeit 

reispon yang dibeirikan keipada siswa. Meidia ini 

dikatakan praktis apabila rata-rata peirseintasei hasil 

angkeit minimal 76% (𝑥 ≥ 76%). 

1.6.8  Meidia Gamei Ratui Bilbuil ini haruis di uiji keieifeiktifan. 

Meidia Gamei Ratui Bilbuil dikatakan eifeiktif apabila 

peimahaman konseip siswa meingalami peiningkatan 

seibeilu im dan seisu idah meingguinakan meidia Gamei 

Ratui Bilbuil. Uintu ik meingeitahu ii peiningkatan 

peimahaman konseip siswa dapat dilaku ikan deingan 

meilaku ikan uiji N-gain. Hasil analisis data N-gain 

meinuinjuikkan peincapaian peimahaman konseip 

siswa. Deingan skor peiningkatan peimahaman 

konseip siswa (g) minimal seibeisar 0,3 (𝑔 ≥ 0,3). 

Peirhitu ingan dilakuikan deingan cara seibagai beiriku it 

: 

𝑔 =
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 


